BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemunduran peradaban Islam semenjak hilangnya budaya berfikir dan
tumbuhnya taklid beserta penyimpangan aqidah membuat dampak yang sangat
besar di penjuru belahan dunia Islam. Kemunduran ini sangat dirasakan umat
Islam di Indonesia. Praktik ibadah yang bercampur dengan aliran kepercayaan
menjadi warna yang mencolok.

Taklid, bid’ah, dan singkritisme terjadi di mana-mana. Kemiskinan,
kebodohan dan kesenjan/gan sosial dirasakan umat Islam zaman itu. Belanda
sebagai penjajah terlama di Indonesia memanfaatkan kelemahan ini. Kerajaan-
kerajaan non Islam dipengaruhi dan kerajaan yang berbasis Islam digempur
habis oleh mereka ketika tidak mau bekerjasama.

Gerakan Salafiyah dengan karakter gerakan kebangkitan kembali ke Islam
“(revivalisme Islam, al-ahwah al-Islamiyyah) dan pembaruan dalam Islam
(tajdid fi al-Islam, Reformisme Islam/modernisme Islam) masuk ke Indonesia
pada akhir abad ke-19 dan awal abad ke-20. Gerakan Islam ini secara umum
terkait dengan kondisi keterjajahan  yang menumbuhkan semangat
berlawansekaligus kebangkitan ~dan pembaruan umat Islam yang cukup

meluas sejak akhir abad ke-18-dan awal abad ke-19 di dunia Islam',

'Nasshir, Haidar, Gerakan Islam Syariat {Jakarta: PSAP Muhammadiyah, 2007}, hal. 132
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Gerakan modernisme Islam muncul dalam gerakan PaDri, Sumatra
Thawalib, Al-Irsyad, Muhammadiyah, dan Persatuan Islam (Persis). Gerakan
pembaharu Islam tersebut disebut pula sebagai “Aliran Salaf’, Reformisme
Islam”, *Aliran Kebangkitan dalam Islam”, “Aliran Kaum Muda”, atau
bzhkan “Wahabi”. Gerakan Salafiyah kaum Islam modernis pada umumnya
merujuk pada pemikiran Islam Imam Hambali, Ibnu Taimiyah, Muhammad
ibn ‘Abd al-Wahhab, Jamaludi Al-Afghani, Muhammad Abduh dan Rasyid
Ridha.

Di Indonesia, pada massa paling awal gerakan Salafiyah dengan semangat
kebangkitan Islam itu pertama kali muncul di Sumatra Barat dengan gerakan
Pudri, yang menandai kelahiran paham kaum mudayang mengusung
~ pemurnian dan perubahan Islam di Tanah Minang itu. Gerakan ini tidak hanya
melakukan pemurnian dan pembaharuan Islam, tetapi sekaligus mengobarkan
semangat perang sabil (perang dijalan Allah), yang melahirkan perang PaDri
melawan penjajah dan kaum adat sebagaimana perag serupa di Aceh?,

Semangat dakwah ini menjadi sebuah harapan baru di dunia Islam,
khususnya Indonesia. Semangat perang melawan penjajah yang dilandasi
idiologi Islam menjadi sebuah ancaman bagi Imprialisme Barat khususnya
Belanda yang saat itu menjajah bangsa Indonesia. Dakwah pemurnian dan
pembaharuan islam ini mendapat tantangan yang sangat besar. Dari para

Imperialisme dan gerakan tradisonalis.



Akhir-akhir tahun 2011 hingga awal tahun 2012 isu dewahabisasi muncul
kembali di permukan. Banyaknya tuduhan tentang kasus terorisme yang
disangkut pautkan dengan dakwah wahabi, dakwah yang membawa misi
pemurnian akidah. Radikalitas keagamaan menjadi bahan pembicaraan,
Ironisnya umat Islamlah yang dituduh menjadi motor dari gerakan ini. Dalam
majalah Suara Muhammadiyah edisi 01 no 01/TH.KE-97 1-15 JAN 2012,
tertulis pernyataan dari seglintir orang yang antipati terhadap gerakan dakwah
ini.

Irjen Pol (Purn) Arsyad Mbay, Kepala Badan Nasional Penaggulangan
Teroris, dalam beberapa kesempatan termasuk ketika ditemui oleh Suara
Muhammadiyah, pernah menyebutkan jika akar dari kekerasan di Tanah Air,
karena adanya akibat masuknya paham Wahabiyahpada masyarakat.
“Memang menurut para ulama kita pemahaman-pemahaman radikal ini
datang dari aliran Wahabiyah dan Salafi atau Salafi Jihadis, dan ada lagi dari
golongan Ikhwanul Muslimin”, Katanya pada sebuah kesempatan di Hotel
Grand Cempaka, Jakarta.

Pandangan yang sama juga pernah di ungkapkan oleh mantan kepalan
BIN, AM HenDro Priyono, dalam sebuah wawancara yang pernah dilakukan
di salah satu TV nasional swasta. la menyimpulkan bahwa kaum ekstremis
islam yang terlibat teroris mancanegara berasal dari dua aliran dalam agama
[slam, yaitu Wahabi dan Jkwanul Muslimin. Nada yang sama juga

diungkapkan oleh Said Agil Siradj, ketua PBNU ini dalam salah satu media
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Wahabi. Menurutnya gerakan Wahabi ini menjadi salahsatu embrio
radikalisme. “Wahabi atau Salafi itu gerakan radikal, satu grade lagi itu
mereka menjadi teroris,” kata ketua PBNU Said Agil Siradj. Bahkan Said juga
mengajak untuk memerangi gerakan Wahabi di Tanah Air’. Masih sama
pernyataan terlontar dari Ketua PBNU dalam wawancara dengan majalah
Prioritas edisi 34-Tahun I 3-9 Sebtember 2012, “Saya tidak mengatakan
Wahabi itu teroris akan tetapi ajaran Wahabi itu bisa membuka pintu dan
peluang ke arah teroris™.

Banyaknya pihak yang menyudutkan — dakwah pemurnian  dan
pembaharuan Islam ini bukan hanya ada di Indonesia akan tetapi dibelahan
bumi Islam. Gerakan anti wahabi menimbulkan masalah baru, karena
ketidakjelasan para penghujat mengenai Wahabi itu sendiri. Tuduhan
Ikhwanul Muslimin adalah salah satu pergerakén Islam Transnasional dari
Indro Priyono dar'l Irjen Pol (Purn) Arsyad Mbay membuat para politisi PKS
angkat bicara. Tertulis dalam Pustaka Langit, Hidayat Nur Wahid pernah
menyatakan, bahwa dia menolak dirinya dan partainya dikaitkan dengan
Wahabi, “Saya dari PKS bukan Wahabi. Dalam Majalah An-Najah dugaan
ormas Muhammadiyah menisbatkan namanya dengan pendiri gerakan dakwah
Wahabi vaitu Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab. Bisa jadi istilah
Muhammadiyah dinisbatkan kepada nama Syaikh Muhammad ibn *Abd al-

Wahhab™*.

3Muchlas Abror. “Siapa Wahabi ? Isu di Balik Dewahabisme”. Suara Muhammadiyah,

1n0.01/Th ke 97/ 1-15 Januari 2012 hal. 7
1Amru, Riyadi. “Wahabi di Jilat Wahabi di Hujat”. An-Najah, 1no.06/V11/Maret 2012, hal. 6




Pengaitan Wahabi dengan Muhammadiyah oleh golongar yang tidak suka
dengan dakwah pemurnian terlihat meskipun samar-samar dan tidak langsung.
Biasanya mercka mengait-ngaitkan pelaku bom bunuh diri atau aksi teroris
yang sebagian diantara mereka berlatar belakang sosial keluarga
Muhammadiyah. Lucunya jika pelaku yang tertangkap dari Pondok Pesantren
maka mereka cepat mengatakan “itu bukan alumni pesantren NU®”. Tentunya
staitment ini menimbulkan makna konotasi dari pesantren Islam lainnya.

Bukan hanya itu, isu tentang anti pemerintah dan takfir menjadi bumbu-
bumbu bahan omongan dan pembahasan yang menyudutkan Islam, khususnya
gerakan dakwah pemurnian. Tuduhan yang belum tentu kebenaranya menjadi
topik utama untuk di diskusikan.

Dengan adanya fenomena ini mengakibatkan Islam fobia. Pengajian-
pengajian dicurigai, bahkan pengajian yang berbau tauhid di mata-matai.
Perkembangan dakwah pemurnian semakin sulit, banyaknya kalangan yang
menentang bukan hanya dari kalangan nonmuslim, sebagian umat Islam pun
ada yang kurang suka dengan dakwah pemurnian.

Dari beberapa tuduhan di atas, maka timbul pertanyaan apa benar dakwah
yang dibawa oleh Syaikh Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab anti pemerintah,
suka mengkafir-kafirkan, membid’ah-bid’ahkan kalangan lain bahkan menjadi
akar ajaran yang suka meneror. Pertanyaan selanjutnya apakah
Muhammadiyah juga sama dengan Wahabi dalam segi metode dan konten

dakwahnya. Pertanyaan selanjutnya bagaimanakah konsep dakwah keduanya

SMuchlas Abror. “Siapa Wahabi ? Isu di Balik Dewahabisme” hal. 2




dalam isu-isu di atas. Pertanyaan inilah yang menjadi pokok masalah dalam

sekripsi ini.

. Rumusan Masalah

1. Apakah pokok-pokok pikiran dakwah Muwabhidun dan Muhammadiyah
dalam isu dakwah kontemporer?

2. Adakah perbedaan dan persaaman konsep dakwah Muwahhidun dan

Muhammadiyah dalam menyikapi isu dakwah kontemporer?

. Pembatasan Masalah

Yang di maksud dengan konsep dakwah kontemporer adalah beberapa
pokok pemikiran yang di realisasikan dalam menyikapi isu-isu kekinian
seputar dakwah. Dalam penelitian ini yang di maksud isu kekinian yang akan
di bahas peneliti adalah tentang takfir, bid’ah dan menyikapi pelaku bid’ah,
sikap dan dakwah terhadap ulil amnri.

Konsep dakwah Muhammadiyah adalah sebuah konsep dakwah
Persrikatan Muhammadiyah. Dengan demikian peneliti tidak mengambil
pendapat pemikiran individu tokoh Muhammadiyah yang tidak resmi
disetujui oleh persyarikatan, kecuali pemikiran Kiai Haji Ahmad Dahlan
sebagi figur sentral awal gerakan dakwah Muhammadiyah. Pendapat tokoh
dapat digunakan ketika beliau menulis di dalam buku, web, dan jurnal yang

disetujui oleh Pimpinan Pusat atau salah satu majlis dalam lingkungan
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Selanjutnya, yang di maksud Wahabi adalah sebuah kelompok atau
gerakan dakwah yang mengikuti Syaikh Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab,
dari segi konten dakwah dan sikap dakwah. Banyaknya kelompok yang
menamakan dan mengaku Wahabi maka peneliti mengerucutkan penelitiannya
dengan meneliti Wahabi yang resmi dari Arab Saudi. Peneliti memutuskan
untuk meneliti Wahabi yang ada di Arab Saudi karena di sana jelas bahwa
otoritas keagamaan hingga sampai saat ini di pegang oleh keluarga Syaikh.
Buku-buku yang akan di gunakan bahan penelitianpun juga yang di tulis oleh
Syaikh Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab, fatwa-fatwa yang dikeluarkan
Hai’ah Kibar Ulama’ (yang memegang otoritas keagamaan tertinggi) di Arab
Saudi dan buku-bﬁku yang ditulis oleh muridnya.

Pada pembahasan selanjutnya peneliti tidak menggunakan istilah Wahabi
tapi sebutan asli yang digunakan oleh gerakan dakwah Muhammad ibn ‘Abd
al-Wahhab, yaitu Muwahhidun . Penggunaan istilah ini pun agar mengurangi

fitnah yang ada. Karena gerakan dakwah Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab
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D. Tujuan Penelitian
. Mengetahui  pokok-pokok pemikiran dakwah Muwahhidun  dan
Muhammadiyah di dalam menyikapi isu kontemporer di dalam dunia
dakwah.
2. Mengetahui perbedaan dan persamaan dakwah antara Muwahhidun dan
Muhammadiyah dalam menyikapi isu kontemporer yang ada di dunia

dakwah.

E. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah
keilmuan bagi umat Islam.

2. Secara praktis, Sebagai sumbangan pemikiran kepada semua pihak yang
dalam hal ini peduli terhadap dakwah modernis. Peneliti berharap dengan
adanya penelitian ini dapat menjelaskan apa itu Wahhabi dan apa itu
Muhammadiyah hingga tidak ada lagi tuduhan-tuduhan atau bahkan

pengucilan kepada keduanya.

F. Tinjauan Pustaka
Untuk menjaga orisinalitas serta menjaga agar tidak ada penumpukan
penelitian dalam satu kasus yang sama, maka peneliti melakukan riset kecil-
kecilan dengan cara meneliti hasi penelitian orang lain yang melibatkan

Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab dan Muhammadiyah.




Banyak sudah kajian dan penelitian yang telah dilakukan terhadap
organisasi Muhammadiyah dan Muhammad ibn “Abd al-Wahhabakan tetapi
dari beberapa hasil penelitian yang saya lakukan belum ada yang mengkaji
kasus yang peneliti teliti. Jika pun ada hanya sekedar penelitian diskriptif dan
tidak mengkomparasikan antara Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab dan
Muhammadiyah. Kajian terhadap organisasi Muhammadiyah antara lain
dilakukan oleh:

1. Dr. Arbiyah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah dan Muhammad Abduh®.
Dalam buku tersebut beliau membahas tentang pemikiran Muhammadiyah
dan Muhammad Abduh saja. Yang membedakan penelitian beliau dengan

* penelitian saya adalah, beliau membahas pemikiran Muhammadiyah
beserta Ideologinya, sedangkan pada penelitian ini membahas tentang
konsep dakwah yang dimiliki Muhammadiyah serta Wahabi.

2. Fuad Fachruddin, Agama dan Pendidikan Demokrasi pengalaman
Muhammadiyah dan NU'. Dalam buku tersebut beliau hanya membahas
masalah pengalaman keagamaan dan pendidikan demokrasi di dalam
Ormas Muhammadiyah dan NU. Beliau belum menjelaskan tentang
konsep dakwah yang dimiliki Muhammadiyah. Inilah yang membedakan

penelitian beliau dengan penelitian ini.

¢ Arbiyah Lubis, Pemikiran Muhammadiyah Dan Muhammad Abduh : Studi Perbandingan,

Disertasi. Jakarta 1989
7 Fuad Fachruddin, dgama dan Pendiditan Demokrasi pengalaman Muhammadiyah dan

NU, Jakarta: Pustaka Alvabet 2006
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3.. Dr. Zuly Qodir, Reorientasi Gerakan dan Pemikiran Memasuki Abad ke -
2%, Beliau lebih menekankan pada perkembangan pergerakan
Muhammadiyah, akan tetapi tidak menyinggung tentang konsep dakwah
yang dimiliki Muhammadiyah dalam menghadapi isu-isu kontemporer.

4. Abdul Munir Mulkhan, Jejak Pembaruan Sosial dan Kemanusian Kyai
Ahmad Dahlar’. Beliau membahasan tentang dakwah K.H. Ahmad.
Dahlan bidang pembaharuan s\oisal dan kemanusiaan, seperti
mengentaskan kemiskinan, menyantuni anak yatim. Penelitian ini lebih
menitikberatkan pada konsep dakwah Muhammadiyah dalam menghadapi
isu-isu kontemporer.

Pada umumnya para peneliti mengkaji dari segi perkembangan
Muhammadiyah sebagai sebuah organisasi sosial dan perannya dalam
percaturan politik di Indonesia. Jarang sekali para peneliti mengkaji lebih
dalam tentang konsep dakwah. Konsep dakwah Muhammadiyah yang di
kelola dalam Majlis Tablig Muhammadiyah apalagi, dibandingkan dengan
gerakan dakwah Muwahhidun.

Gerakan dakwah Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab sebenarnya agak
berbeda dengan Muhammadiyah, karena dakwah Syaikh tidak térlembaga,

walaupun faham ini diakui dan menjadi faham keislaman yang resmi di Saudi

Arabia.

¥ Zuly Qodir, Reorientasi gerakan dan Pemikiran Memasuki Abad ke -2, Yogjakarta:

Kanisius 2010
? Abdul Munir Mulkhan, Jejak Pembaruan Sosial dan Kemanusian Kyai Ahmad Dahlan,

Jakarta : PT. Kompas Media Nusantara 2010




Banyak penelitian yang telah membahas Dakwah ini, khususnya
penyebaran dakwah Syaikh Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab di Indonesia.
Penelitian tentang dakwah ini antara lain:

1. Dr. Haidar Nashir, Islam Syariat'®. Dalam buku ini beliau menjelaskan
sejarah masuknya Wahaby di Indonesia dan menerangkan apa itu Wahabi
secara sosiaologis. Beliau belum membahas tentang konsep dakwah yang
dimiliki Wahabi dalam menanggapi isu-isu kontemporer.

2. Abu Rokhmad, Idiologi dan Gerakan Dakwah Salafi-Wahabi (Studi Kasus
di Kota Semarang)'’. Pada bukunya beliau membahas tentang ideologi
yang dimiliki Wahabi dan penyebaran dakwah Wahabi di Daerah
Semarang. Yang membedakan dengan penelitian ini adalah lebih
membahas pada konsep dakwah yang dimiliki Wahabi dalam menanggapi

isu-isu kontemporer.

G. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Tentang Konsep
Secara umum konsep adalah suatu abstaksi yang menggambarka‘n
ciri-ciri umum sekelompok objek, peristiwa atau fenomenalnya. Konsep
juga bisa di artikan sebagai suatu gagasan atau ide yang relatif sempurna
dan bermakna, suatu pengertian tentang objek dan produk subjek yang
berasal dari cara seseorang membuat pengertian terhadap objek-objek atau

benda-benda melalui pengalaman (Amin:1987).

'O Haidar Nashir, Gerakan Islam Syariat. Jakarta: PSAP Muhammadiyah.2007
" Abu Rokhmad, Idiclogi dan Gerakan Dakwah Salafi-Wahabi (studi kasus di kota
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Konsep adalah rancangan atau buram surat atau ide, pengertian yang
diabstrakkan dari peristiwa konkret'?, Konsep merupakan abstak, entitas
mental yang universal menujuk pada ka}agori atau kelas dari entitas,
kejadian atau hubungan. Soedjadi mendefinisikan konsep adalah ide
abstrak yang digunakan untuk mengadakan klarifikasi atau penggolongan
yang pada umumnya dinyatakan dengan suatu istilah atau rangkaian kata,
Bahri berpendapat bahwa konsep itu suatu shli yang mewakili sejumlah

objek yang mempunyai ciri yang sama.

. Tinjauan Tentang Dakwah

Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berarti: panggilan, seruan atau
ajakan. Bentuk perkataan tersebut dalam bahasa arab disebut mashdar.
Sedangkan dalam bentuk kata kerja adalah da’a-yad’u yang bearti
memanggil, menyeru atau mengajak. Dakwah dalam arti seperti ini dapat
dijumpai dalam ayat-ayat Al-Quran, misalnya dalam Surat Yusuf ayat 33,

Allah SWT berfirman :
= £
., ’5, - /."dﬁ/”d ."5”'",—'/:
&5 D N5 4] e dy L JJ E5 el O JB
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Yusuf berkata: "Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daripada
memenuhi ajakan mereka kepadaku. dan jika tidak Engkau hindarkan
dari padaku tipu daya mereka, tentu aku akan cenderung untuk

(memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku Termasuk orang-orang
yang bodoh."

Dari segi istilah, banyak pengertian yang diberikan para ahli.

Diantaranya, Syekh Ali Makhfudz dalam bukunya Hidapatul Mursyidin.

| I . T . T D R P Y s T U 2L B |
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Beliau berpendapat bahwa dakwah adalah mendorong manusia agar
memperbuat kebatkan dan mengikuti petunjuk, menyeru mereka berbuat
makruf dan mencegah mereka dari perbuatan mungkar, agar mereka
mendapat kebahagiaan didunia dan di akhirat’.

Syaikul Islam Ibnu Taimiyah mendefinisikan, dakwah kejalan Allah
adalah mengajak orang untuk beriman kepada Allah dan apa yang dibawa
oleh utusan-utusan-Nya dengan jalan membenarkan segala yang
diberitahukan oleh mereka dan menaati perintah mereka.Muhammad
Natsir dalam tulisannya yang berjudul Fungsi Dakwah Islam dalam
rangka Perjuangan mendefinisikan dakwah sebagai usaha-usaha
menyerukan dan menyampaikan kepada setiap manusia di dunia ini, yang
meliputi amar ma’ruf nahi munkar, dengan berbagai macam media dan
cara yang di perbolehkan akhlak dan membimbing pengamalannya dalam
perilaku kehidupan perseorangan, perilaku kehidupan rumah tangga
(usrah), perilaku kehidupan bermasyarakat dan bernegara.

Dakwah adalah usaha yang mengarah untuk memperbaiki suasan‘a
kehidupan yang lebih baik dan layak sesvai dengan kehendak dan tuntunan
kebenaran. Menurut Al Bahi-al-Khuli dakwah Islam yaitu menghantarkan
umat dari satu tempat atau kondisi ke tempat atau kondisi yang lain.
Hakikatnya dakwah adalah sebuah upaya untuk mengubah situasi-kondisi

individu dan sosial-budaya masyarakat',

" Rosyad Sholeh.2010. Menejemen Dakwah Muhammadiyah, (Yogyakarta: Suara

Muhammadiyah, 2010) hal. 47
' 1smail, Nawari,Pergumulan Dakwah Islam Dalam Konteks Sosial Budaya analisis kasus
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Muhammad Natsir dalam tulisannya yang berjudul .Fungsf Dakwah
Islam dalam rangka Perjuangan mendefinisikan dakwah sebagai usaha-
usaha menyerukan dan menyampaikan kepada setiap manusia di dunia
ini, yang meliputi amar ma’ruf nahi munkar, dengan berbagai macam
media dan cara yang di perbolehkan akhalak dan mémbimbing
pengamalannya dalam perikehidupan perseorangan, perikehidupan rumah
tangga (usrah), peri kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Dr. Sayyid
Muhammad Wakil mendefinisikan bahwa dawah Islam adalah
menghimpun manusia kearah kebaikan dan menuntut mereka menuju
kebenaran dengan menyuruh mereka untuk berbuat dan melarang mereka
dari berbuat munkar, seperti dalam firman Allah Swt Q.8 Ali-
‘Imranf[03]:104.

KT o B A s AT ) 0 TR S
B s T a1l
dan hendaklah ada di antara kamu segolongan wmat yang menyeru

kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.

Syekh Mu.hammad al-Sawwaf mendefinisikan bahwa dakwah
adalah risalah langit yang diturunkan kebumi, suatu petunjuk sang khalik
untuk makhluk-Nya, agama yang benar dan jalan-Nya yang lurus. Allah
telah memilih dan menjadikan agama Islam sebagai jalan menuju kepada-

Nya, sebagaimana firman Allah Swt Q.S Ali-‘Imran[03]: 19.

¥ Quran in Word 1.3




Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam. tiada
berselisih orang-orang yang telah diberi Al Kitab kecuali sesudah
datang pengetahuan kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di
antara mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah Maka
Sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya.

Dakwah juga berarti sebagai upaya memanggil kembali hati nurani
(fitrah) untuk menghilangkan sifat-sifat buruk seperti sifat hedonistik,
materialistik, vitalistik, thaghut, egois, malas, rakus, dengki, iri, sombong
yang kemudian menggantinya dengan sifat-sifat mulia seperti yang
dikehendaki oleh Islam seperti Ilahiah, humanistik, tuduk dan patuh
kepada Allah Swt, adil, jujur, dermawan, rajin cinta damai, cinta ilmu,
berperilaku hidup bersih, suka menolong, peka terhadap masalah-masalah
sosial yang merupakan sifat-sifat nurani (ﬁtral;l) sebagai manusia (Moesa
Machfoeld, 2004:xvii).

Dari pengertian di atas maka peneliti mengambil kesimpulan
bahwasannya dakwah adalah upaya mengajak, mengingatkan kembali,
serta mempertahankan agar manusia senantiasa berpijak kepada jalan yang

diridloi dan dituntunkan oleh Allah Swt atau bisa juga diartikan menjadi

LN FRETN A8 T A it s manmtracfasannilram nilai milal lratrilhanan Larardn
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manusia agar senangtiasa berpijak dijalan yang lurus agar mendapatkan

kebahagiaan dunia dan akhirat.

. Tinjauan Tentang Muwahhidun

Wahhabi adalah sebutan bagi orang yang mengikuti paham
Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab (1115-1206H/1703-1792). Paham kaum
Wahhabi disebut Wahabbiyah atau Wahabisme. Muhammad ibn ‘Abd al-
Wahhab adalah pelopor gerakan pemurnian Islam yang meluas dan
cenderung keras di jazirah Arab, yang beraliansi dengan Muhammad ibnu
Sa’ud dan membentuk dinasti kerajaan Sa’udiyyah'’.

Hal senada juga disampaikan dalam buku Bersikap Adil Dengdn
Weahabi. Wahhabi didefinisikan sebagai ajaran, paham atau gerakan
dakwah yang dirintis oleh Syaikh Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhabpada
abad ke-18 M, beliau berjuang bersama pengikutnya di wilayah Najd,
kemudian pengaruhnya meluas ke wilayah kerajaan Saudi dan sekitarnya.
Sedangkan kaum Wahhabi adalah setiap orang diantara kaum muslimin
yang sepakat, mengikuti dan mendukung gerakan dakwah Syaikh
Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab dan para ulama yang meneruskan
dakwahnya's. |

Ada juga yang berpendapat bahwasannya paham Wahhabi itu
dinisbatkan kepada Syekh Muhammad bin abdul Wahab dari Najd.
Penisbatan ini dari ayahnya yaitu Abdul Wahab. Sebagian para ilmuan

menetapkannya, hal ini tidak di sandarkan kepada Syekh Muhammad bin

' Nashir. Hanya Islam Bukan Wahabi. (Jakarta: Islam Kaffah. 2012) hal. 9

18 vvr. 1.%¢ . Bl A BT B T Ik bt T bomoam s T Tormdoce AT I miibmen BOINAY Ll 170
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Abdul Wahab sendiri dan tidak dinamakan “ Muhammadiyah” karena
kekhawatiran dari pengikut keyakinana ini kalau dianggap memiliki
sejenis hubungan dengan nama Rasullulah SAW. dan bisa menyalah-
gunakan penisbatan inj ',

Pada abad ke -2 H dan melalui tangan Abdul Wahhab bin Rustum,
tersebarlah di Afrika Utara sebuah sekte yang bernama Wahhabiyah,
nisbat kepada Abdul Wahab ini. Sekte ini pecahan dari sekte Wahabiah
Abadhiyah yang berpemahaman khowarij, nisbat kepada pendiri awalnya,
Abdullah bin wahb ar-Rasibi, karenanya sebagian ada yang menamakan
sekte ini dengan sebutan nama Rasibiah?®.

Sebenarnya, Wahabi merupakan firqah sempalan Ibadhiyah khawarij
yang timbul pada abad kedua hijriyah (jauh sebelum masa Syaikh
Muhammad bin Abdul Wahab), yaitu sebutan Wahabi nisbat kepada tokoh
sentralnya Abdul Wahab bin Abdurrahman bin Rustum yang wafat tahun
211 H. Wahabi merupakan kelompok yang sangat ekstrim kepada ahli
sunnah, sangat membenci Syiah dan sangat jauh dari Islam?'.

Untuk menciptakan permusuhan di tengah Umat Islam, kaum
Imperialisme dan kaum munafikun memancing di air keruh dengan

menyematkan baju lama Wahabiy dengan berbagai atribut penyimpangan

dan kesesatannya untuk menghantam dakwah Syaikh Muhammad bin

' Ja*far Subhani.Syekh Muhammad bin Abdul Wahab dan Ajarannya. (Jakarta: Citra.2010)
hal. 11
20 Sa’ad, Muhammad. Wahabi dan Imprialisme. (Jakarta: Gria [Imu.2010) hal. 77

a Beny. Komsep Takfir Dan Pengaruhnya Terhadap Radikalisme Agama (Studi atas
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Abdul Wahab atau setiap dakwah mana saja yang mengajak untuk
memurnikan Islam. Karena dakwah beliau sanggup merontokkan
kebatilan, menghancurkan angan-angan kaum durjana dan melumatkan
tahta agen-agen asing, maka dakwah beliau dianggap sebagai penghalang
yang mengancam eksistensi mereka di negeri-negeri Islam.

Para pengikut Muhammad ibn °‘Abd al-Wahhab sendiri lebih
memilih disebut Muwahhidun artinya orang-orang mengikut tauhid yang
menjadi lal}dasan dan orientasi utama ajaran Islam. Kelompok ini juga
lebith suka disebut As-Salafiyyin, Ahl at-Tauhid, As-Sunnah, Al-

Hanabilah, An-Najdiyyun®.

Tinjauan Tentang Muhammadiyah

Secara bahasa Muhammadiyah berasal dari kata bahasa Arab
“Muhammad” yaitu nama Nabi dan Rosullulah yang terakhir. Kemudian
maendapatkan imbuhan “ya’ nisbiyah” yang artinya menjeniskan. Jadi

Muhammadiyah berartt umat Muhammad SAW. atau bisa disebut

pengikut Muhammad SAW, yaitu semua orang Islam yang mengakui dan

menyakini bahwa Nabi Muhammad Swa adalah hamba dan pesuruh Allah
SWT yang terakhir.

Jika ditinjau dari segi Istilah maka Muhammadiyah adalah gerakan
Islam, dakwah amal makruf nahi mungkar, beragidah Islam dan bersumber

pada Al-Quran dan Sunnah, didirikan oleh KHA. Dahlan pada tanggal 8

T o o2 &
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Dzulhijjah 1330 H, bertepatan pada tanggal 18 November 1912 M dikota
Yogyakarta®.

Kegiatan Muhammadiyah dengan segala amal usahanya, tidak lain
adalah manifestasi dakwah Islamiyah dari berbagai aspek kehidupan
manusia®®. Dari pengertian diatas maka Muhammadiyah adalah sebuah
persyarikatan yang didirikan untuk dakwah, maka juga bisa dikatakan
wadah dakwah.

5. Tinjauan Tentang Bid’ah
a. Menurut Bahasa.
/Y 7) - conall cafi 5 Al ) 430l g olaid 13) S £ 300 e fual A2 A
(Y ya
Bid’ah adalah bentuk isim (kata benda) berasal dari fi'i/ (kata kerja)

ibtada’al amra yang berarti ia telah memulai suatu perkara dan

mengadakannya/menciptakannya yang baru

Bid’ah ialah sesuatu yang diadakan, yang baru dengan tidak ada contoh

yang mendahuluinya.

Dari kata bid’ah, terbentuklah lafadz a/-Badi’ sebagai salah satu

nama Allah swt yang berarti Pencipta sesuatu yang sebelumnya tidak ada.

% Musthofa Kamal Pasha — Ahmad Adaby Darban. Muhammadiyah Sebagai Gerakan Islam.
(Yogyakarta: LPPI UMY.2003) hal. 119
¥ PP Muhammadiyah Majlis Tablig./slam dan Dakwah Pergumulan Antar Nilai dan

ko D KDY 4 W A DY T T DL B o P - = o B B S P . S B2 ¥ e T o T T P, .
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Allah swt berfirman dalam QS.al-Baqarah[02]: 117.
1 Y gl & R AT 05k 1l L 13 a1 S st

Allah Pencipta (vang sebelumnya tidak ada) langit dan bumi, dan bila
dia berkehendak (untuk menciptakan) sesuaty, Maka (cukuplah) Dia
* hanya mengatakan kepadanya: "Jadilah!" lalu jadilah ia.

Lafadz bid’ah juga digunakan oleh Allah swt untuk menjelaskan
keberadaan Nabi Muhammad saw bahwa beliau bukanlah seorang bid’an

(orang yang tidak didahului Rasul sebelumnya)

Allah swt berfirman dalam QS. al-Ahqaf[46]: 9

2
-

. ore 4L L

&

. g 0 F~l 2T -
Eyeni s N BT Gy s G

Katakanlah: "Aku bukanlah Rasul yang pertamia di antara Rasul-rasul
dan aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan
tidak (pula) terhadapmu. aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang
diwahyukan kepadaku dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi
peringatan yang menjelaskan”.

b. ! Menurut Istilah

1) Menurut Al-J auhari, bid’ah ialah:

[P DRI | g JUIREN

“Sesuatu yang baru dalam agama sesudah sempurna”.

2) Menurut Al-Fairuzabadiy, bid’ah ialah:

% Quran in Word 1.3
% Quran in Word 1.3
Y Mu'jam al-Manaht al-Lafzhiy hal.304
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edsa¥l e p0a sty Ganiatba gh JLaSYlaxy cpall 2 Laaldl
YALJLAQY‘
Sesuatu yang baru dalam agama sesudah sempurna, atau sesuatu

yang baru diadakan sesudah Nabi saw, karena ingin
memperturutkan hawa nafsu atau memperbanyak amal.

Abu Syamah al-Maqdisi berkata:

@ OS5 pllesp s caall 8oy Sl Gl e deadl Bd e g
Ve et @ e lo gl dde Bl ailes o, a0 ol o

Lafadz bid’ah itu biasa digunakan untuk menyebut sesuatu yang
baru, yang dibenci di dalam agama; bid’ah ialah apa saja yang
tidak ada pada masa Nabi saw, baik berdasarkan pelacakan
terhadap apa yang ia perbuat atau yang ia tetapkan ataupun
berdasarkan apa yang dapat diketahui dari kaidah-kaidah
agamanya.

Sebagian Ulama Hadis mengatakan:
St ol saliall R gl Babie o Bae sopall L8 iaadl ! ot Aol

20a i g lgde

Bid’ah ialah urusan yang diada-adakan dalam agama, baik berupa
aqidah, ibadah ataupun sifat ibadah yang tidak dicontohkan oleh
Rasulullah saw.

Sebagian Ulama lagi mengatakan:
Oy s allamy el die flali g palh B 8Ll e Al
d,\ Ml C'_)\J'L:_“ d_"..ﬂ:i\}_’ BJL.»‘yj\A.I_.}AYJMYJ‘ﬂ}Ey &JL&“ (e

% Hasan Ali, Membedah Akar Bid'ah (Jakarta, Pustaka Al-Kautsar:2000) hal. 8
® Abu Syamah, Al-Ba'its ‘Ala Ingkar Al-Bada' wa Al-Hawadits. hal,20
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Bid’ah ialah tambahan dalam agama atau pengurangan dari agama
yang baru terjadi sesudah masa sahabat tanpa izin dari pembuat
syari’at, tidak dengan perkataan, perbuatan, terang-terangan dan
tidak pula dengan isyarat. Jadi ia tidak mencakup urusan-urusan
adat sama sekali, tetapi terbatas pada sebagian urusan I’tiqad dan
rupa-rupa ibadah,

Dari ta 'rif-ta rif tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa
bid’ah itu sesuatu yang baru dalam agama, baik berupa i’tiqad
maupun ibadah atau sesuatu yang menyerupai ibadah, yang belum
pernah ada atau belum pernah terjadi pada masa Nabi atau pada
masa sahabat. Atau tambahan atau pengurangan dalam agama
yang terjadi sesudah masa sahabat dengan tidak mendapat
dukungan dari Allah atau Rasulullah, baik dukungan perkataan
ataupun perbuatan, baik dukungan pernyataan ataupun isyarat.

Bid’ah sama sekali tidak mencakup urusan adat. Ia hanya

manaal-iim nemean YHiAaad Aan thadast
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6. Tinjauan Tentang Takfir

Secara bahasa kufur dari kata ,-—-4 yang berarti menutupi’®. Kata
kafir sendiri adalah bentuk subjek yang diambil dari kata kerja kafara-
yukfuru (5 - ) dan al-kufi- adalah bentuk masdar-nya®' (asal kata). Al-
Kufr dalam kamus al- Munawwir diartikan dengan terselubung atau
tertutup, kata ini juga digunakan sebagai lawan kata dari a/- /man
(percaya).32 Dalam kit_gb Mu'jam Lughah al-Fuqaha” kata al-Kufr adalah

. bentuk masdarnya bermakna as-Satryang berarti tutup.>

Sedangkan at-Takfir (L#S4) adalah bentuk masdar dari kata
kaffara-yukaffiru (b5 - ) yang merupakan kata kerja aktif yang sering
di istilahkan dengan fi’il muta’addy, maksudnya kata kerja ini dalam
penerapannya akan selalu membutuhkan maf"u! (objek).*

Al-Subki (w.771 H) menyatakan bahwa takfir adalah hukum
syar'i yang disebabkan pengingkaran terhadap Rububiyah, keesaan,
risalah, perkataan, dimana pembuat Syari'at menghukumi bahwa itu
semua termasuk adalah kekufuran. Berdasarkan penjelasan di atas
maka terma kufur menunjukkan kepada suatu keyakinan, perkataan,
dan perbuatan dimana syariat mengukuminya sebagai pembatalan

keimanan yang menyebabkan pelakunya dihukumi bukan sebagai

* Beny, Konsep Takfir. hal. 23

*' As’ad, Konsep Kufur dan Takfir Serta Imlikasi Hukumnya (Studi Tentang Pemikiran Ahl
‘As-Sunnah wa Al-Jama’ah dan Wahhabi}. (Jogjakarta : UIN. 2011 ) hal. 29

2 AW. Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab Indonesia Terlengkap, (Surabaya, Pustaka
Progresn“ 1997), hal. 1217

3 Rawas dan Hamld Mu Jam Lughah a!-Fuqaha (Lebanon : Dar al-Nafais, 1985)
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seorang muslim.35Takﬁr berarti menghukumi kagfir orang yang
meyakini, mengucapkan atau melakukan kekufuran. Takfir berarti
menghukumi kafir orang yang meyakini, mengucapkan atau
melakukan kekufuran®.

7. Tinjauan Tentang Ulil Amri

Pemerintah dalam pandangan Islam sangat dekat dengan penguasa.
Dalam buku Figih Siyasah, Prof. H.A. Djazuli menerangkan makna
penguasa atau bisa dikatakan wl/il amri, imam, sultan dan malik. Imam
sebuah kata dalam Al-Quran dapat dimaknai sebagai penunjuk yang
membimbing dalam kebaikan, walaupun ada juga di artikan secbagai
pemimpin suatu kaum.*’

Adapun beberapa pendapat dari para ulama yang di tulis dalam
kitab-kitab tafsir’® ;

1. Tafsir at-Thabari, sebuah kitab tafsir klasik yang ditulis oleh ulama besar
Abu Jafar Muhammad bin Jarir at-Thabari, menyebutkan bahwa para ahli
ta'wil berbeda pandangan mengenai arti »/il amri. Satu kelompok ulama
menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan u/il amri adalah umara.
Berkata sebagian ulama lain, masih dalam kitab tafsir yang sama, bahwa
ulil amri itu adalah ahlul ilmi wal figh (mereka yang memiliki ilmu dan

pengetahuan akan figh). Sebagian ulama yang lain berpendapat bahwa

sahabat-sahabat Rasulullah-lah yang dimaksud dengan wlii amri.

** Beny, Konsep Takfir. hal, 35
3¢ Falih, Mujom Alfazh al-‘Aqidah (Riyadh:Maktabah Obeykan, 1997) hal. 94
37 Djazuli, Figih Sipasah, (Bandung, Prenada Media, 2003) hal. 85
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Sebagian lainnya berpendapat /il amri itu adalah Abu Bakar dan Umar.

(Tafsir at-Thabari, juz 5, h. 147-149)

Imam al-Mawardi dalam kitab tafsirnya menyebutkan ada empat

pendapat dalam mengartikan kalimat "ulul amri” pada QS An-

Nisa[04]:59

a. Pertama, ulil amri bermakna umara (para pemimpin yang
konotasinya adalah pemimpin masalah keduniaan). Ini merupakan
pendapat Ibn Abbas, as-Sady, dan Abu Hurairah serta Ibn Zaid.

b. Kedua, wlil amri itu maknanya adalah ulama dan fugaha. Ini menurut
pendapat Jabir bin Abdullah, al-Hasan, Atha, dan Abi al-Aliyah.

c. Ketiga, Pendapat dari Mujahid yang mengatakan bahwa ulil amri itu
adalah sahabat-sahabat Rasulullah SAW.

d. Pendapat keempat, yang berasal dari Tkrimah, lebih menyempitkan
makna x/il amri hanya kepada dua sahabat saja, yaitu Abu Bakar dan
Umar. (Tafsir al-Mawardi, jilid 1, Hal. 499-500).

Ahmad Mustafa al-Maraghi menyebutkan bahwa ulil amri itu adalah

umara, ahli hikmah, ulama, pemimpin pasukan dan seluruh pemimpin

lainnya yang manusia merujuk kepada mereka dalam hal kebutuhan dan

kemaslahatan umum. (Tafsir al-Maraghi juz 5, Hal. 72-73).

Ibn Katsir, setelah mengutip sejumlah hadis mengenai makna ulil amri,

menyimpulkan bahwa ulil amri itu adalah, menurut dhahirnya, ulama.

Sedangkan secara umum /il amri itu adalah umara dan ulama" (Tafsir al-

Quran al-Azhim, juz 1, Hal. 518).
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Dr. Wahbah az-Zuhaili, ulama masa kini yang semasa dengan Dr. Yusuf
Qardhawi, dalam kitab tafsimya, at-Tafsir al-Munir, menyebutkan bahwa
sebagian ahli tafsir berpendapat bahwa makna /il amri itu adalah ahli
hikmah atau pemimpin perang. Sebagian lagi berpendapat bahwa wlil
amri itu adalah ulama yang menjelaskan kepada manusia tentang hukum-
hukum syara'.(at-Tafsir al-Munir, juz 5, Hal. 126).

Maka dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwasanya wulil

amri itu memiliki makna yang beragam. Akan tetapi dalam pembahasan sikap

dan dakwah kepada pemerintah, wli/ amri diartikan sebagai wmara’

(pemerintah yang sah, diangkat oleh rakyat dan memilikiki wewenang ).

H. Metodologi Penelitian

1.

Jenis dan Sumber Penelitian

Penelitian ini dikategorikan penelitian pustaka (/ibrary research). -
Penelitian pustaka adalah kegiatan penelitian yang dilakukan dengan
menghimpun data dari beberapa literatur, baik dari perpustakaan maupun
di tempat-tempat lain. Literatur yang digunakan bukan hanya dari buku-
buku tetapi dapat juga di ambil dari bahan-bahan dokumentasi, majalah-
majalah, surat kabar dan lain-lain yang merupakan bahan tertulis. Maka
penelitian ini jika ditinjau dari sumber data, bisa kikatakan documentary
reserch’®. Akan tetapi dalam peneitian ini, peneliti juga mengadakan

wawancara untuk menambah bahan penelitian.

k1 BT PRI N T ¥ TP S . TN IV : T . T 2. ¥ ST TP S S TR ST T 2 T DU P
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Pada penelitian pustaka ini data yang digunakan ada dua macam,
primer dan sekunder. Ketika peneliti meneliti Persyarikatan
Muhammadiyah maka data primernya adalah: AD/ART, MADM, MKCH,
PHIM, putusan-putusan resmi dari persyarikatan, Majalah Persyarikatan,
dan Buku-buku yang di Keluarkan oleh persyarikatan. Sumber yang kedua
adalah sumber sekunder, maka sumber ini didapat dari wawancara kepada
tokoh kunci Persyarikatan yang memiliki kapabilitas tersendiri dalam
bidang kasus yang peneliti teliti. Pada penelitian ini peneliti fokus
mewawancarai tokoh yang ada di Majlis Tarjih dan Tajdid PP.
Muhammadiyah. Dalam hal ini nara sumber yang akan diwawancarai
sudah di tentukan.

Selanjutnéfa, Jika meneliti Wahabi maka data primer di ambil dari
buku-buku karangan Syaikh Muhammad ibn ‘Abd al-Wahhab beserta
buku dan putusan keagamaan dari hai’ah kibarUlama’ (yang memegang
otoritas keagamaan tertinggi) di Arab Saudi.

Selain itu peneliti juga akan membandingkan antara keduanya
(Wahabi dan Muhammadiyah). Maka penelitipun juga menggunakan studi

perbandingan.

. Metode dan Pendekatan Penelitian

Adapun metode yang peneliti gunakan didalam penelitian ini adalah

metode deskriptif-komparatif. Yang dimaksud dengan metode deskriptif-
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komparatif adalah memaparkan segala sikap dan konsep dakwah Wahabi
dan Muhammadiyah dalam menanggapi isu dakwah kontemporer.

Setelah itu peneliti ingin mengkomparasikan antara keduanya
tentang sikap dan konsep dakwah dalam isu kontenporer. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif, menurut Maleong (2000:26),
penelitian kualitatif bersifat deskriptif, berakar pada latar alamiah sebagai
keutuhan.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Dokumentasi
Peneliti mengumpulkan data dengan cara mendokumentasikan.
Maksud dari mendokumentasikan adalah mencari bahan yang tertulis
dari beberapa sumber yang dianggap pantas untuk di gunakan landasan
penelitian, Menurut Suharmi Arikunto (1996), dokumentasi adalah
barang tertulis. Yang dapat berupa catatan atau tulisan, transkrip,
buku-buku, surat kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan
sebagainya.
b. Wawancara
Pengumpulan data selanjutnya dilakukan melalui wawancara,
dimana peneliti memberikan pertanyaan-pertanyaan terkait kepada
informan yang akan memberikan jawaban untuk kebutuhan data
penelitian, yaitu terkait dengan konsep bid’ah, takfir, dan dakwah

kepada ulil amri. Jenis wawancara yang peneliti gunakan yaitu

............. P P R F 2L S P R § TY « . 1%." P .S
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pertanyaan yang sudah disiapkan sebelumnya dan mengikuti arah
perbincangan kepada informan kunci sehingga lebih mendalam selaras
dengan yang mereka utarakan.*

Wawancara ini dianggap penting oleh peneliti karena sebagai alat
untuk mengumpulkan data, menambahi kekayaan hasanah bahan
penelitian. Dalam hal ini digunakan untuk menanyakan pokok masal
kepada ahli di bidang ini.

Pemilihan sempel wawancara dalam penelitian ini menggunakan
teknik pengambilan informan secara sampel non random sampling.
Non random sampling yaitu teknik pengambilan sampel dimana
pengambilan sampel yang diambil tidak acak atau berdasarkan kriteria
yang telah ditentukan.

Dari sinilah maka peneliti telah memilih informan untuk di
wawancarai. Hasil dai wawancara ini akan digunakan menjadi bahan

penelitian.

“® Burhan. Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebyakqn Publik, dan Hmu Sosial
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I. Sistematika Pembahasan
Sebagai gambaran pembahasan yang sistematis, maka penulisan skripsi
ini dituliskan sebagai berikut:

1. BAB I: PENDAHULUAN

Bab ini berisi latar belakang ,asalah dan rumusan masalah.
Peneliti memaparkan pijakan awal pembahasan skripsi ini, yaitu sebagai
langkah awal dalam penyusunan dan mengarahkan arah pembahasan
skripsi ini. Pembahasan ini melipuli latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metodologi

penelitian, dan sistematika pembahasan.

2. BAB 1II: TINJAUAN SEJARAH AL-MUWAHHIDUN DAN
MUHAMMADIY AH.

Pada bagian ini peneliti menguraikan tentang kondisi
masyarakal pada masa Muhammad ibn 'Abd al- Wahhab dan masa
Ahmad Dahlan baik secara politik, agama, dan kemasyarakatan. Hal
ini penting untuk mengetahui latar belakang dan pola kehidupan
yang mempengaruhi pemikiran mereka berdua. Kemudian biografi
Muhammad ibn ‘Abd al- Wahhab dan Ahmad Dahlan. Serta,

membahas tentang pergerakan dakwah mereka berdua(Muwahhidun

f"Oﬂ T\ﬁnl‘\ommor]§unh\
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3. BAB III. : KONSEP DAKWAH MUWAHHIDUN DAN

MUHAMMADIYAH
Bab ini peneliti mendiskripsikan konsep bid’ah, takfir, dan dakwah

kepada ulil amri menurut keduanya.

. BAB IV . ANALISIS PERBANDINGAN KONSEP BID'AH, TAKFIR,

DAN DAKWAH KEPADA ULIL AMRI MENURUT MUWAHHIDUN
DAN MUHAMMADIYAH

Bab ini berisi tentang analisis perbandingan konsep keduanya.
Peneliti bermaksud untuk mendapatkan jawaban tentang adanya

persamaan dan perbedaan konsep keduanya.

. BAB V : PENUTUP

Bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran. Kesimpulan menyajikan
secara ringkas seluruh penemuan penelitian yang ada hubungannya dengan
masalah penelitian. Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil analisis dan
interpretasi data yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya.
~ Saran-saran dirumuskan berdasarkan hasil penelitian, berisi uraian
mengenai langkah-langkah apa yang perlu diambil oleh pihak-pihak terkait
hasil penelitian yang bersangkutan.

Saran diarahkan pada dua hal, yakni :
a. Saran dalam usaha memperluas hasil penelitian, misalnya disarankan
perilu adanya penelitian lanjutan.

b. Saran untuk menentukan kebijakan di bidang-bidang terkait dengan
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